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ABSTRAK
	Kebijakan moneter pada umumnya adalah suatu kebijakan untuk mencapai stabilitas ekonomi makro, seperti halnya stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi serta tersedianya lapangan kerja. Semua sasaran tersebut sangat sulit dilaksanakan karena timbulnya trade off antara variabel-variabel tersebut. Indonesia setelah terjadinya krisis moneter merubah strategi kebijakan moneternya dengan menggunakan kerangka inflasi targeting. Selama penerapan strategi kebijakan tersebut ternyata tingkat keberhasilannya belum memuaskan sehingga perlu dikaji kembali apakah strategi yang digunakan sudah cukup sesuai dengan kondisi perekonomian di Indonesia. 
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KOMENTAR
	Menurut saya jurnal strategi kebijakan moneter di Indonesia ini sudah bagus dari Judul, abstrak dan kesimpulanya yang tepat dan sesuai. Tapi, mempunyai sedikit kekurangan yaitu pada jurnal strategi kebijakan moneter ini kurang dilengkapi dengan data-data, dan ada kata istilah yang sebaiknya diganti, contoh kata lesu pada kalimat “prospek perekonomian sedang lesu” sebaiknya di ganti dengan kata yang lebih pas menggambarkan perekonomian.
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